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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara terhadap mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan,
ditemukan bahwa sebagian mahasiswa mengalami kecemasan sosial ketika
memasuki lingkungan perkuliahan. Mereka mengaku merasa takut dinilai
negatif, kesulitan beradaptasi dengan teman baru, kurang percaya diri saat
berinteraksi, serta cemas ketika harus berbicara atau melakukan presentasi
di depan kelas. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa kecemasan sosial
masih menjadi permasalahan yang dialami mahasiswa baru dan diduga
berkaitan dengan konsep diri yang dimiliki.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa
baru di Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh adanya fenomena kecemasan sosial yang dialami mahasiswa baru dalam
proses penyesuaian diri terhadap lingkungan perkuliahan. Konsep diri
dipandang sebagai salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi
tingkat social anxiety pada mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana. Populasi
penelitian berjumlah 1.431 mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen
Medan angkatan 2025. Sampel penelitian berjumlah 283 mahasiswa yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala konsep diri dan skala social anxiety. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan
antara konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa baru Universitas
HKBP Nommensen Medan. Hasil analisis menunjukkan nilai F = 8,883 dengan
signifikansi 0,003 (p < 0,05), nilai t = -2,980 dengan signifikansi 0,003 (p <
0,05), koefisien regresi sebesar -0,156, serta nilai koefisien determinasi (Rz]
sebesar 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri memberikan
kontribusi sebesar 3,0% terhadap social anxiety, sedangkan 97,0%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Semakin tinggi konsep
diri mahasiswa baru, maka semakin rendah tingkat social anxiety yang
dialami.

ABSTRACT
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Based on a preliminary study conducted through observations and interviews
with first-year students at HKBP Nommensen University Medan, it was found
that some students experienced social anxiety when entering the university
environment. They reported feeling afraid of being negatively evaluated, having
difficulty adapting to new peers, lacking confidence in social interactions, and
feeling anxious when required to speak or give presentations in front of the class.
These preliminary findings indicate that social anxiety remains a significant
issue amonyg first-year university students and is presumed to be associated with
their self-concept.This study aims to determine the effect of self-concept on social
anxiety among first-year students at HKBP Nommensen University Medan. This
research was motivated by the phenomenon of social anxiety experienced by
first-year students during their adjustment to the university environment. Self-
concept is considered one of the factors that influences the level of social anxiety
among first-year students. This study employed a quantitative method using
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simple linear regression analysis. The population consisted of 1,431 first-year
students enrolled at HKBP Nommensen University Medan in the 2025 academic
year. A total of 283 students were selected as the research sample using a
purposive sampling technique. The results showed that self-concept had a
significant negative effect on social anxiety among first-year students at HKBP
Nommensen University Medan. The analysis yielded an F-value of 8.883 with a
significance level of 0.003 (p < 0.05), a t-value of -2.980 with a significance level
of 0.003 (p < 0.05), a regression coefficient of -0.156, and a coefficient of
determination (R?) of 0.030. These findings indicate that self-concept
contributed 3.0% to social anxiety, while the remaining 97.0% was influenced by
other factors not examined in this study. The higher the students’ self-concept,
the lower their level of social anxiety.

© 2023
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1. Pendahuluan
Brilliant (2021) mendefenisikan mahasiswa baru merupakan individu yang sedang

berada pada masa transisi dari jenjang pendidikan menengah menuju lingkungan
perguruan tinggi. Pada tahap ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai pengalaman
baru, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Perubahan tersebut menuntut
mahasiswa untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda,
termasuk dalam hal berinteraksi dengan teman sebaya, dosen, maupun lingkungan sosial
kampus secara keseluruhan. Dalam proses tersebut, mahasiswa juga mulai membentuk
serta mengevaluasi cara pandang mereka terhadap diri sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
terhadap mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan, ditemukan bahwa
sebagian mahasiswa mengalami kecemasan sosial ketika memasuki lingkungan
perkuliahan. Mahasiswa mengungkapkan adanya rasa takut terhadap penilaian negatif
dari orang lain, kesulitan beradaptasi dengan teman baru, kurang percaya diri dalam
berinteraksi, serta kecemasan ketika harus berbicara atau melakukan presentasi di
depan kelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecemasan sosial masih menjadi
salah satu permasalahan psikologis yang dialami mahasiswa baru. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara konsep diri dengan kecemasan
sosial pada mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan.

Cara individu memandang, menilai, dan mengevaluasi dirinya sendiri dikenal
sebagai konsep diri (self-concept). Konsep diri memiliki peran penting dalam
mempengaruhi bagaimana individu memahami kemampuan, kelebihan, serta
keterbatasan yang dimilikinya. Berdasarkan pengamatan sementara peneliti, mahasiswa
baru yang memiliki konsep diri yang positif cenderung menunjukkan sikap percaya diri,
lebih terbuka dalam berinteraksi dengan orang lain, serta mampu menempatkan dirinya
secara lebih adaptif dalam situasi sosial di lingkungan kampus. Sebaliknya, mahasiswa
yang memiliki konsep diri yang kurang positif tampak lebih sering meragukan
kemampuan dirinya, merasa tidak yakin ketika harus berinteraksi dengan orang lain,
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serta lebih sensitif terhadap penilaian dari lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut dapat
berkaitan dengan munculnya kecemasan sosial (social anxiety) pada mahasiswa baru.
Social anxiety merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan adanya perasaan
takut, khawatir, atau tidak nyaman ketika individu berada dalam situasi sosial yang
memungkinkan dirinya dinilai oleh orang lain. Pada mahasiswa baru, kecemasan sosial
dapat muncul ketika mereka harus berinteraksi dengan teman baru, menyampaikan
pendapat dalam diskusi kelas, atau menyesuaikan diri dengan berbagai kegiatan
akademik maupun organisasi di lingkungan kampus. Peneliti menduga bahwa konsep
diri yang dimiliki oleh mahasiswa baru dapat mempengaruhi tingkat kecemasan sosial
yang mereka alami. Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang positif diduga akan lebih
mampu menghadapi berbagai situasi sosial dengan rasa percaya diri sehingga
kecenderungan mengalami kecemasan sosial menjadi lebih rendah. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki konsep diri yang kurang positif diduga lebih rentan mengalami
kecemasan sosial karena adanya keraguan terhadap diri sendiri serta kekhawatiran
terhadap penilaian negatif dari orang lain.

Secara global, laporan World Health Organization (WHO, 2023) menunjukkan
bahwa gangguan kecemasan termasuk salah satu permasalahan kesehatan mental paling
besar di dunia, dengan angka prevalensi mencapai 9,1% pada remaja yang akan menuju
pada tahap dewasa. Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018
mengungkapkan bahwa sekitar 6% penduduk berusia 15 tahun ke atas mengalami
gangguan mental emosional, seperti kecemasan dan depresi. Di mana kecemasan sosial
berpotensi menghambat perkembangan akademik, menurunkan kepercayaan diri, serta
memberikan dampak negatif terhadap kualitas interaksi sosial mereka.

Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) (2022)
merupakan survei kesehatan mental nasional pertama yang secara khusus mengukur
prevalensi gangguan mental pada remaja usia 10-17 tahun di Indonesia. Hasil survei ini
menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan
mental, dan satu dari dua puluh remaja mengalami gangguan mental dalam kurun waktu
12 bulan terakhir. Jika dikonversikan ke dalam jumlah, angka tersebut setara dengan
sekitar 15,5 juta remaja atau sekitar 34.9% remaja yang menghadapi masalah kesehatan
mental dan 2,45 juta remaja yang mengalami gangguan mental. Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa jenis gangguan mental yang paling banyak dialami remaja
adalah gangguan kecemasan yang merupakan gabungan antara fobia sosial dan
gangguan kecemasan sosial. Gangguan kecemasan sosial (Social Anxiety Disorder / SAD)
merupakan salah satu bentuk gangguan kecemasan yang ditandai dengan rasa takut yang
berlebihan terhadap kemungkinan mengalami rasa malu, penghinaan, atau penolakan
ketika individu berada dalam situasi yang melibatkan evaluasi oleh orang lain, seperti
saat melakukan penampilan publik atau berinteraksi secara sosial. Gangguan ini
sebelumnya dikenal sebagai fobia sosial (social phobia). Individu dengan gangguan
kecemasan sosial cenderung menghindari situasi sosial tertentu karena kekhawatiran
akan penilaian negatif yang dapat berdampak pada harga diri dan fungsi sosialnya (Rose
& Tadi, 2022). Fobia sosial atau gangguan kecemasan sosial menyeluruh ini berada pada
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tingkat dengan prevalensi sebesar 3,7%, diikuti oleh gangguan depresi mayor (1,0%),
gangguan perilaku (0,9%), serta gangguan stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (ADHD) masing-masing sebesar 0,5%. Dan
dapat kita lihat bahwa Tingkat gangguan kecemasan social berada pada angka yang
lumayan lebih tinggi dibanding gangguang Kesehatan mental lainnya.

Imana, dkk (2025) menyatakan masa transisi dari sekolah menengah ke perguruan
tinggi merupakan salah satu fase perkembangan yang penuh tantangan dan memerlukan
proses penyesuaian diri yang kompleks. Mahasiswa baru merupakan kelompok yang
paling rentan mengalami kecemasan sosial karena sedang berada pada masa transisi dari
dunia sekolah menuju kehidupan perkuliahan. Perubahan lingkungan belajar, sistem
akademik yang menuntut kemandirian, serta kebutuhan untuk menyesuaikan diri
dengan teman-teman baru dari berbagai latar belakang sering kali menimbulkan
tekanan psikologis. Banyak mahasiswa baru merasa takut tidak diterima, khawatir
mendapat penilaian negative dari orang lain atau teman perkuliahan, atau cemas
dianggap berbeda oleh lingkungan sekitarnya. Pernyataan ini juga sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suwanda, dkk (2022) di Universitas Malikussaleh yang
menyatakan hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada mahasiswa
perantau angkatan 2023 berada pada kategori tinggi, hasil analisis berdasarkan aspek
dapat diketahui bahwa aspek Penghindaran sosial dan rasa tertekan terhadap situasi
yang baru atau berhubungan dengan orang asing berada pada kategori tinggi, dengan
persentase 54,8%. Pada aspek ini menunjukkan bahwa Seseorang akan merasa gugup
saat berkomunikasi, merasa malu dan cemas saat bertemu ataupun berkenalan dengan
orang baru atau asing. Seseorang juga gelisah saat mengerjakan sesuatu hal di
depanorang lain. Hal ini akan membuat Seseorang yang merasakannya akan cenderung
untuk menghindari kontak mata dan keadaansosial.

Untuk memperkuat fenomena penelitian, peneliti melakukan wawancara awal
terhadap tiga mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan yang sedang
menjalani masa adaptasi di lingkungan perkuliahan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kecemasan ketika berinteraksi dengan
teman baru, menyampaikan pendapat di kelas, maupun mengikuti kegiatan kampus.
Mereka juga menunjukkan adanya keraguan terhadap kemampuan diri sendiri yang
mengarah pada rendahnya konsep diri.

Informan pertama (AR), mahasiswa laki-laki berusia 18 tahun, mengungkapkan
bahwa dirinya sering merasa gugup ketika berada di lingkungan baru.

"Sejak masuk kuliah saya sering merasa takut untuk memulai percakapan dengan
teman-teman. Saya khawatir mereka tidak mau menerima saya atau menganggap saya
aneh. Kalau dosen meminta bertanya atau menjawab di kelas, saya lebih memilih diam
karena takut salah dan malu kalau ditertawakan." Wawancara tersebut menunjukkan
bahwa informan memiliki kekhawatiran yang tinggi terhadap penilaian negatif dari
orang lain sehingga cenderung menghindari situasi sosial.

Informan kedua (LS), mahasiswi berusia 19 tahun, juga mengungkapkan
pengalaman yang serupa.
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"Saya sering membandingkan diri dengan teman-teman yang kelihatannya lebih
pintar dan lebih percaya diri. Akibatnya saya jadi merasa kemampuan saya kurang. Kalau
ada presentasi, saya sudah merasa cemas dari beberapa hari sebelumnya karena takut
tidak bisa menjelaskan dengan baik."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penilaian negatif terhadap diri sendiri
menyebabkan informan merasa kurang percaya diri sehingga memunculkan kecemasan
dalam situasi sosial maupun akademik.

Selanjutnya, informan ketiga (DN), mahasiswa berusia 18 tahun, menyampaikan
bahwa proses penyesuaian diri di lingkungan kampus tidak mudah baginya.

"Saya termasuk orang yang sulit bergaul kalau berada di lingkungan baru. Saya
sering merasa orang lain lebih baik daripada saya. Karena itu saya lebih memilih
menyendiri daripada harus memulai pembicaraan. Kadang saya ingin ikut organisasi,
tetapi takut tidak diterima atau dianggap tidak mampu."

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswa baru
masih mengalami berbagai bentuk social anxiety, seperti rasa takut terhadap penilaian
negatif, kurang percaya diri, menghindari interaksi sosial, serta keraguan terhadap
kemampuan diri sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konsep diri yang dimiliki
mahasiswa baru berpotensi memengaruhi tingkat kecemasan sosial yang mereka alami
selama menjalani proses adaptasi di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu,
penelitian mengenai pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa baru
di Universitas HKBP Nommensen Medan menjadi penting untuk dilakukan.

Selain itu, penelitian yang secara spesifik dilakukan pada mahasiswa baru di
Universitas HKBP Nommensen Medan masih jarang ditemukan. Padahal, setiap
lingkungan perguruan tinggi memiliki karakteristik sosial, budaya, serta dinamika
interaksi yang berbeda, yang dapat mempengaruhi pengalaman psikologis mahasiswa di
dalamnya. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada mahasiswa baru di universitas
tersebut menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang lebih
kontekstual mengenai hubungan antara konsep diri dan social anxiety.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa baru di
Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian psikologi, khususnya yang berkaitan dengan
konsep diri dan kecemasan sosial pada mahasiswa baru, serta dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional dengan

pendekatan cross-sectional. Desain ini dipilih untuk menguji hubungan antara konsep
diri dan kecemasan sosial pada mahasiswa baru, dengan pengumpulan data yang
dilakukan pada satu waktu pengukuran. Melalui desain tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah konsep diri berhubungan secara signifikan dengan tingkat
kecemasan sosial yang dialami mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan.

ISIHUMOR: Jurnal IImu Sosial dan Humaniora, Vol. 4 No. 3 Juli 2026| 1118



ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora
Vol. 4 No. 3 Juli 2026

Penelitian ini menggunakan metode penlitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2015) dalam metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang memiliki
pada filsafat positivisme, dipakai pada penelitian populasi atau sampel tertentu, teknik
sampling umumnya dilakukan secara acak atau random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang
bertujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan guna untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada
mahasiswa baru di Universitas HKBP Nommensen Medan.

Populasi yang akan digunakan peneliti pada penelitian ini adalah mahasiswa baru
2025 yang masih aktif dengan rentan usia 18-22 tahun dan menempuh Pendidikan di
Universitas HKBP Nommensen Medan yang berjumlah keseluruhan sebanyak 1.431
mahasiswa. Sampel dapat diartikan sebagian dari populasi yang dipilih peneliti untuk
dapat mewakili populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling.

Adapun kriteria subjek yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa/i baru 2025 aktif di Universitas HKBP Nommensen Medan
2. Mahasiswa/i baru 2025 dengan dengan usia 18-22 tahun
3. Berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket
(kuesioner) yang disusun berdasarkan Skala Likert. Skala Likert merupakan salah satu
teknik pengukuran dalam penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu terhadap suatu objek atau fenomena sosial. Dalam
penyebaran skala ini nanti akan digunakan melalui google form. Kuesioner dalam
penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu skala konsep diri dan skala kecemasan
sosial. Skala konsep diri disusun berdasarkan aspek-aspek Personal Self-Concept yang
dikemukakan oleh Goii et al. (2011). Konsep diri diukur menggunakan Personal Self-
Concept Questionnaire (PSCQ) yang terdiri dari 18 item (9 item favorable dan 9 item
unfavorable). Skala Likert terdiri 4 kategori pemilihan jawaban yang dipisahkan
menjadi pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert Konsep Diri

Pilihan Jawaban Skor
Favorable Unfavorable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
TST 1 4

Sementara itu, skala kecemasan sosial disusun berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh La Greca & Lopez (1998). Instrumen menggunakan SAS-A (18 item)
yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable, dengan 5 kategori
yaitu: Selalu, Sering, kadang-kadang, Jarang, Tidak Pernah.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Skala Likert Social Anxiety

Pilihan Jawaban Skor
Favorable Unfavorable
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

3. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin disajikan untuk

memberikan gambaran mengenai komposisi responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dilakukan menjadi
dua kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil distribusi frekuensi menunjukkan
bahwa dari total 286 responden, terdapat 231 responden (80,77%) berjenis kelamin
perempuan, sedangkan 55 responden (19,23%) berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)
Perempuan 55 19,23%
Laki-Laki 231 80,77%
Total 286 100%

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 286 responden, diketahui bahwa
responden dengan usia 19 tahun merupakan kelompok yang paling banyak
berpartisipasi, yaitu sebanyak 98 orang (34,27%). Selanjutnya, responden yang berusia
22 tahun berjumlah 65 orang (22,73%), diikuti oleh responden berusia 18 tahun
sebanyak 50 orang (17,48%), responden berusia 21 tahun sebanyak 39 orang (13,64%),
serta responden berusia 20 tahun sebanyak 34 orang (11,89%).

Tabel 4. Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (n) Presentase (%)
18 50 17,48%
19 98 34,27%
20 34 11,89%
21 39 13,64%
22 65 22,73%
Total 286 100%

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 286 responden, diketahui bahwa
responden dengan usia 19 tahun merupakan kelompok yang paling banyak
berpartisipasi, yaitu sebanyak 98 orang (34,27%). Selanjutnya, responden yang berusia
22 tahun berjumlah 65 orang (22,73%), diikuti oleh responden berusia 18 tahun
sebanyak 50 orang (17,48%), responden berusia 21 tahun sebanyak 39 orang (13,64%),
serta responden berusia 20 tahun sebanyak 34 orang (11,89%).
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Tabel 5. Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi (n) Presentase (%)

Fakultas Psikologi 78 27,3%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 78 27,3%
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 26 9,1%
Politik
Fakultas Keguruan dan Ilmu 23 8,0%
Pendidikan
Fakultas Hukum 19 6,6%
Fakultas Kedokteran 19 6,6%
Fakultas Bahasa dan Seni 16 5,6%
Fakultas Teknik 12 4,2%
Fakultas Pertanian 10 3,5%
Fakultas Peternakan 5 1,7%

Total 286 100%

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan fakultas disajikan untuk memberikan
gambaran mengenai latar belakang akademik responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil pengumpulan data, seluruh responden merupakan
mahasiswa baru stambuk 2025 di Universitas HKBP Nommensen Medan yang berasal
dari berbagai fakultas. Berdasarkan hasil data pada tabel, diketahui bahwa responden
terbanyak berasal dari Fakultas Psikologi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yang masing-
masing berjumlah 78 orang (27,3%). Selanjutnya, responden yang berasal dari Fakultas
[Imu Sosial dan Ilmu Politik berjumlah 26 orang (9,1%), diikuti oleh Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan sebanyak 23 orang (8,0%). Sementara itu, responden yang berasal
dari Fakultas Hukum dan Fakultas Kedokteran masing-masing berjumlah 19 orang
(6,6%), kemudian Fakultas Bahasa dan Seni sebanyak 16 orang (5,6%), Fakultas Teknik
sebanyak 12 orang (4,2%), Fakultas Pertanian sebanyak 10 orang (3,5%), dan Fakultas
Peternakan sebanyak 5 orang (1,7%).

Tabel 5. Subjek Penelitian Berdasarkan Stambuk

Stambuk Frekuensi (n) Presentase (%)
2025 286 100%
Total 286 100%

Berdasarkan hasil data pada tabel, diketahui bahwa seluruh responden berjumlah
286 orang (100,0%) merupakan mahasiswa stambuk 2025. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang berasal dari angkatan selain tahun 2025, sehingga
seluruh subjek penelitian memiliki latar belakang angkatan yang sama.
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Tabel 6. Subjek Penelitian Berdasarkan Tempat Tinggal

Stambuk Frekuensi (n) Presentase (%)
Kos sendiri 171 59,8%
Orang tua 85 29,7%
Saudara 30 10,5%
Total 286 100%

Berdasarkan hasil data pada tabel, diketahui bahwa sebagian besar responden
tinggal di kos sendiri, yaitu sebanyak 171 orang (59,8%). Selanjutnya, responden yang
tinggal bersama orang tua berjumlah 85 orang (29,7%), sedangkan responden yang
tinggal bersama saudara berjumlah 30 orang (10,5%).

Tabel 7. Subjek Penelitian Berdasarkan Asal Daerah

Stambuk Frekuensi (n) Presentase (%)
Medan 102 35.7%
Kabupaten Nias 33 11,5%
Kabupaten Toba 23 8,0%
Kabupaten Tapanuli 22 7,7%
Kabupaten Samosir 17 5,9%
Kabupaten Deli Serdang 10 3,5%
Kabupaten = Humbang 8 2,8%
Hasundutan
Kabupaten Simalungun 7 2,4%
Kabupaten Karo 6 2,1%
Kabupaten Padang 6 2,1%
Lawas 6 2,1%
Kabupaten Asahan 6 2,1%
Kabupaten 5 1,7%
Labuhanbatu 1,4%
Kabupaten Serdang 4 0,7%
Bedagai 2 0,7%
Kabupaten Dairi 2 0,3%
Kabupaten Batu Bara 1 10,5%
Pematang Siantar 30
Pakpak Barat
Diluar Sumatera Utara

Total 286 100%

Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui bahwa sebagian besar responden berasal
dari Kota Medan, yaitu sebanyak 102 orang (35,7%). Selanjutnya, responden yang
berasal dari Kabupaten Nias berjumlah 33 orang (11,5%), Kabupaten Toba sebanyak 23
orang (8,0%), Kabupaten Tapanuli sebanyak 22 orang (7,7%), dan Kabupaten Samosir
sebanyak 17 orang (5,9%). Responden yang berasal dari Kabupaten Deli Serdang

berjumlah 10 orang (3,5%), diikuti oleh Kabupaten Humbang Hasundutan sebanyak 8
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orang (2,8%), serta Kabupaten Simalungun sebanyak 7 orang (2,4%). Selain itu,
responden juga berasal dari Kabupaten Karo, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten
Asahan, dan Kabupaten Labuhanbatu yang masing-masing berjumlah 6 orang (2,1%),
Kabupaten Serdang Bedagai sebanyak 5 orang (1,7%), Kabupaten Dairi sebanyak 4 orang
(1,4%), Kabupaten Batu Bara dan Kota Pematangsiantar masing-masing sebanyak 2
orang (0,7%), serta Kabupaten Pakpak Barat sebanyak 1 orang (0,3%). Sementara itu,
responden yang berasal dari berbagai provinsi di luar Sumatera Utara berjumlah 30
orang (10,5%) dan dikelompokkan ke dalam kategori Luar Sumatera Utara.
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian dari variabel konsep diri dan social anxiety. Uji normalitas digunakan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program IBM SPPS
Statistic 20. Dasar pengambilan Keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) >0.05, maka data berdistribusi normal, sedangkan
apabila nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KONSEP DIRI SOCIAL ANXIETY
N 286 286
Normal Mean 82.5035 39.2203
P t
arra;::)e ®  Std. Deviation 10.74187 9.63639
Most Absolute .051 .079
Extreme Positive .051 .048
Diff
! Z;enc’ Negative -.041 -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .863 1.338
Asymp. Sig. (2-tailed) 445 .056

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel konsep diri diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.445, sedangkan pada variabel social anxiety diperoleh 0.056.
Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari >0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa data pada kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel konsep
diri dengan social anxiety bersifat linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan dilakukan
dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 20. Dasar pengambilan Keputusan dalam uji
linearitas adalah apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0.05, maka
hubungan antara kedua variabel dinyatakan linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 9. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

(Combined)  7298.059 50 145961 1790  .002

Linearity 802.669 1 802.669 9.841 .002
Between Groups

3 . .
SA Deviation from .\ oc 390 49 132559  1.625  .010
KD Linearity
Within Groups 19167.064 235 81.562
Total 26465.122 285

Linearitas dapat diketahui dengan menggunakan uji F. syarat dikatakan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan yang linear adalah apabila nilai F hitung lebih kecil atau sama
dengan F tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel,
diperoleh nilai signifikansi Linearity sebesar 0,002 (Sig. < 0,05), yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel konsep diri dengan social anxiety.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana
dengan menggunakan program software SPSS for windows 20. Analisis data yang
bertujuan untuk melihat “Pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa
baru”. Data yang diuji terlebih dahulu memenuhi asumsi normalitas dan juga linearitas.
Hasil data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Uji Hipotesis
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 1742 .030 027 9.506

a. Predictors: (Constant), KD

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 20, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,174. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dengan social anxiety.
Selanjutnya, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,030, yang berarti bahwa variabel
konsep diri mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 3,0% terhadap variasi
social anxiety pada mahasiswa baru. Sementara itu, 97,0% variasi social anxiety
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 802.669 1 802.669 | 8.883 .003°
Residual 25662.453 284 90.361
Total 26465.122 285

a. Dependent Variable: SA
b. Predictors: (Constant), KD

Berdasarkan hasil uji ANOVA diperoleh nilai F = 8,883 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini signifikan, sehingga variabel konsep diri secara statistik
berpengaruh terhadap social anxiety pada mahasiswa baru. Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dinilai layak untuk menjelaskan hubungan antara kedua variabel
penelitian.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 52.110 4.361 11.949 .000
KD -.156 .052 -.174 -2.980 .003

a. Dependent Variable: SA

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 52,110 dan nilai
koefisien regresi (b) sebesar -0,156. Persamaan menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada konsep diri akan diikuti dengan penurunan skor social anxiety sebesar
0,156 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Tanda negatif pada koefisien
regresi menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara konsep diri dan
social anxiety, yaitu semakin tinggi konsep diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin
rendah tingkat social anxiety yang dialaminya. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri,
maka kecenderungan social anxiety akan semakin tinggi.

Hasil uji parsial menunjukkan nilai t = -2,980 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003
(p < 0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak
dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara konsep diri terhadap social anxiety pada
mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan.
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PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap social

anxiety pada mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05),
sehingga hipotesis penelitian diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa baru. Selain itu,
koefisien regresi bernilai negatif (B = -0,156), yang menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel bersifat berlawanan arah. Artinya, semakin tinggi konsep diri yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin rendah tingkat social anxiety yang dialaminya. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah cenderung lebih mudah mengalami social
anxiety.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,030, yang berarti konsep diri hanya memberikan kontribusi
sebesar 3,0% terhadap social anxiety, sedangkan 97,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian ini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa social anxiety pada
mahasiswa baru merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
dukungan sosial, pengalaman berinteraksi, karakteristik kepribadian, regulasi emosi,
efikasi diri, maupun kemampuan penyesuaian diri. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Guo et al. (2025) yang menjelaskan bahwa tingkat social anxiety pada
mahasiswa dipengaruhi oleh konsep diri yang dimiliki individu. Mahasiswa yang memiliki
konsep diri positif cenderung menunjukkan tingkat kecemasan sosial yang lebih rendah
karena memiliki penilaian yang baik terhadap kemampuan, nilai diri, serta lebih percaya
diri dalam menjalin hubungan sosial. Sebaliknya, mahasiswa dengan konsep diri yang
negatif lebih rentan mengalami social anxiety karena lebih mudah merasa tidak mampu,
takut terhadap penilaian orang lain, serta kurang yakin terhadap dirinya sendiri ketika
berada dalam situasi sosial. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa dukungan sosial
berperan sebagai faktor yang dapat memperkuat maupun melemahkan hubungan antara
konsep diri dengan social anxiety. Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang baik
dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan kampus cenderung mampu mengurangi
kecemasan sosial yang mereka rasakan meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam
proses penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan kecemasan sosial pada mahasiswa baru. Artinya, semakin positif konsep
diri yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah tingkat kecemasan sosial yang dialami.
Meskipun demikian, besar kontribusi konsep diri dalam menjelaskan variasi kecemasan
sosial relatif kecil, sehingga konsep diri bukan merupakan faktor utama yang
memengaruhi munculnya kecemasan sosial pada mahasiswa baru. Hal ini
mengindikasikan bahwa kecemasan sosial merupakan fenomena yang bersifat
multidimensional dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar konsep diri, seperti
dukungan sosial, kepribadian, pengalaman sosial sebelumnya, pola asuh, kemampuan
regulasi emosi, serta kondisi lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan variabel-variabel tersebut agar diperoleh pemahaman yang
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lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan sosial pada
mahasiswa baru.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Morrison dan Heimberg (2013) yang
menjelaskan bahwa social anxiety tidak hanya dipengaruhi oleh konsep diri, tetapi juga
oleh berbagai faktor psikologis lainnya, seperti karakteristik kepribadian, pengalaman
sosial yang kurang menyenangkan, rendahnya dukungan sosial, serta kemampuan regulasi
emosi. Individu dengan karakteristik kepribadian yang cenderung pemalu, sensitif
terhadap penilaian orang lain, atau memiliki pengalaman penolakan dan evaluasi negatif
dalam interaksi sosial lebih berisiko mengalami social anxiety. Selain itu, individu yang
memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
mengendalikan rasa takut, gugup, dan khawatir ketika berada dalam situasi sosial sehingga
kecemasan sosial yang dialami menjadi lebih tinggi.

Spence dan Rapee (2016) menjelaskan bahwa social anxiety merupakan kondisi yang
memiliki penyebab multifaktorial. Perkembangan social anxiety dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai faktor, antara lain faktor biologis, temperamen atau karakteristik
kepribadian, pengalaman sosial, pola asuh, proses kognitif, serta lingkungan sosial tempat
individu berkembang. Interaksi berbagai faktor tersebut menyebabkan setiap individu
memiliki tingkat kerentanan yang berbeda dalam mengalami social anxiety. Pada
mahasiswa baru, perubahan lingkungan dari sekolah menuju perguruan tinggi, tuntutan
akademik yang semakin tinggi, kebutuhan untuk membangun relasi sosial baru, serta
proses adaptasi terhadap budaya kampus dapat menjadi pengalaman yang memicu
munculnya kecemasan sosial, terutama apabila individu memiliki konsep diri yang kurang
positif dan tidak didukung oleh kemampuan penyesuaian diri yang memadai.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa konsep diri
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi social anxiety, namun bukan satu-
satunya faktor yang menentukan munculnya kecemasan sosial pada mahasiswa baru.
Social anxiety merupakan hasil interaksi berbagai aspek psikologis, sosial, dan lingkungan
yang saling berkaitan. Oleh karena itu, upaya untuk menurunkan tingkat social anxiety
pada mahasiswa baru tidak hanya dapat dilakukan melalui pengembangan konsep diri
yang positif, tetapi juga perlu didukung dengan peningkatan dukungan sosial, penguatan
kemampuan regulasi emosi, pengembangan efikasi diri, serta fasilitasi proses penyesuaian
diri terhadap lingkungan perguruan tinggi. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan
mampu membangun kepercayaan diri yang lebih baik, beradaptasi secara optimal, serta
mengurangi kecenderungan mengalami kecemasan dalam berbagai situasi sosial. Dengan
demikian, konsep diri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menurunkan
social anxiety, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan.

Secara psikologis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara mahasiswa
memandang dan menilai dirinya sendiri berpengaruh terhadap bagaimana mereka
menghadapi berbagai situasi sosial selama menjalani masa transisi ke lingkungan
perguruan tinggi. Mahasiswa baru yang memiliki konsep diri positif cenderung lebih yakin
terhadap kemampuan yang dimilikinya, lebih mudah menerima kekurangan diri, serta
lebih percaya diri ketika berinteraksi dengan dosen maupun teman sebaya. Sebaliknya,
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mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif lebih mudah merasa tidak mampu, khawatir
melakukan kesalahan, serta takut memperoleh penilaian negatif dari orang lain. Kondisi
tersebut menyebabkan mahasiswa lebih rentan mengalami kecemasan sosial ketika
berada pada situasi yang menuntut interaksi dengan lingkungan baru.

Temuan penelitian ini mendukung teori Carl Rogers (1959) yang menjelaskan bahwa
konsep diri merupakan keseluruhan persepsi individu mengenai dirinya sendiri, yang
meliputi cara individu memandang kemampuan, karakteristik, serta nilai yang dimilikinya.
Menurut Rogers, individu yang memiliki konsep diri positif akan lebih mampu menerima
dirinya secara utuh (self-acceptance) sehingga memiliki rasa percaya diri yang lebih baik
dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Sebaliknya, individu yang mengalami
ketidaksesuaian antara pengalaman dengan konsep dirinya (incongruence) akan lebih
mudah mengalami kecemasan, keraguan terhadap kemampuan diri, serta kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
konsep tersebut juga terjadi pada mahasiswa baru yang sedang menghadapi proses
adaptasi di lingkungan perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori La Greca dan Lopez (1998) yang
menjelaskan bahwa social anxiety ditandai oleh rasa takut terhadap evaluasi negatif,
kecenderungan menghindari situasi sosial, serta munculnya ketidaknyamanan ketika
individu harus berinteraksi dengan orang lain. Mahasiswa yang memiliki konsep diri
positif akan lebih mampu memandang situasi sosial sebagai kesempatan untuk belajar dan
mengembangkan diri. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung
menganggap situasi sosial sebagai ancaman terhadap harga dirinya sehingga lebih mudah
mengalami kecemasan ketika harus berbicara di depan kelas, berdiskusi, ataupun
membangun hubungan dengan teman baru.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan fenomena yang melatarbelakangi penelitian.
Mahasiswa baru merupakan individu yang sedang berada pada masa transisi dari
lingkungan sekolah menuju perguruan tinggi. Pada masa ini mahasiswa dihadapkan pada
tuntutan akademik maupun sosial yang berbeda dengan pengalaman sebelumnya. Mereka
dituntut untuk membangun relasi baru, mengikuti proses pembelajaran yang lebih
mandiri, beradaptasi dengan lingkungan kampus, serta berinteraksi dengan teman-teman
yang berasal dari berbagai daerah dan latar belakang. Berdasarkan hasil wawancara
pendahuluan yang dilakukan peneliti, beberapa mahasiswa mengaku merasa minder, takut
memulai percakapan, khawatir tidak diterima oleh kelompok pertemanan, dan merasa
cemas ketika harus melakukan presentasi di depan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi tersebut berkaitan dengan bagaimana mahasiswa memandang dirinya
sendiri. Mahasiswa yang memiliki konsep diri positif cenderung lebih mampu mengatasi
situasi tersebut dibandingkan mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Guo dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh negatif terhadap social anxiety pada
mahasiswa. Individu yang memiliki konsep diri positif lebih percaya terhadap kemampuan
dirinya sehingga tidak mudah merasa takut terhadap penilaian orang lain. Sebaliknya,
individu dengan konsep diri negatif lebih rentan mengalami social anxiety karena memiliki
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kecenderungan untuk menilai dirinya secara negatif. Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian Kholisa, dkk. (2024) yang menemukan adanya hubungan negatif antara
konsep diri dan kecemasan sosial pada mahasiswa. Serta penelitian Sulthon dan Sovitriana
(2023) yang menunjukkan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi munculnya social anxiety. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa
konsep diri merupakan faktor protektif dalam membantu mahasiswa menghadapi
berbagai tuntutan sosial selama proses penyesuaian diri di perguruan tinggi.

Selain menguji pengaruh antarvariabel, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki konsep diri pada kategori tinggi dan social anxiety pada
kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa baru
Universitas HKBP Nommensen Medan telah memiliki persepsi yang positif terhadap
dirinya sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus secara relatif baik.
Walaupun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa yang berada pada kategori social
anxiety sedang maupun tinggi, sehingga menunjukkan bahwa proses adaptasi setiap
individu berlangsung secara berbeda sesuai dengan karakteristik dan pengalaman masing-
masing.

Berdasarkan analisis aspek, aspek Honesty dan Emotional Adjustment merupakan
aspek konsep diri yang memperoleh persentase tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mampu menerima dirinya secara apa adanya, bersikap jujur
terhadap kondisi dirinya, serta memiliki kemampuan mengendalikan emosi ketika
menghadapi perubahan lingkungan. Kemampuan tersebut menjadi modal psikologis yang
penting dalam membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun
sosial selama memasuki dunia perkuliahan.

Sementara itu, pada variabel social anxiety, aspek yang memperoleh persentase
tertinggi adalah Social Avoidance and Distress in New Situations, diikuti oleh Fear of
Negative Evaluation. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bentuk kecemasan sosial yang
paling banyak dialami mahasiswa baru adalah rasa tidak nyaman ketika menghadapi
situasi sosial yang baru, seperti berkenalan dengan teman baru, berbicara di depan kelas,
berdiskusi, maupun melakukan presentasi. Selain itu, mahasiswa juga masih memiliki
kekhawatiran terhadap kemungkinan memperoleh penilaian negatif dari orang lain.
Apabila kedua hasil tersebut dihubungkan, dapat dipahami bahwa mahasiswa yang
mampu menerima dirinya secara positif dan memiliki kemampuan mengelola emosi
dengan baik akan lebih mudah menghadapi situasi sosial yang baru. Sebaliknya,
mahasiswa yang kurang mampu menerima dirinya akan lebih mudah mengembangkan
pikiran negatif mengenai kemampuan yang dimilikinya sehingga lebih rentan menghindari
interaksi sosial dan mengalami kecemasan ketika berada dalam lingkungan yang belum
familiar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa konsep diri
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap social anxiety pada mahasiswa
baru Universitas HKBP Nommensen Medan. Meskipun pengaruh yang diberikan relatif
kecil, konsep diri tetap memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa menghadapi
proses penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu, pengembangan
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konsep diri melalui kegiatan orientasi mahasiswa baru, layanan konseling, pelatihan
pengembangan diri, maupun program peningkatan keterampilan sosial perlu terus
dikembangkan agar mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dan mampu
meminimalkan munculnya social anxiety selama menjalani kehidupan perkuliahan.

4. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan negatif yang

signifikan dengan kecemasan sosial pada mahasiswa baru. Artinya, semakin positif
konsep diri yang dimiliki, semakin rendah tingkat kecemasan sosial yang dialami. Namun
demikian, kontribusi konsep diri dalam menjelaskan variasi kecemasan sosial tergolong
relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kecemasan sosial
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar konsep diri yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi dukungan sosial, kepribadian, efikasi diri,
regulasi emosi, pengalaman sosial sebelumnya, pola asuh, kemampuan adaptasi, maupun
lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan variabel prediktor yang lebih beragam sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan sosial pada mahasiswa baru.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh konsep diri
terhadap social anxiety pada mahasiswa baru Universitas HKBP Nommensen Medan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara konsep diri
terhadap social anxiety. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai F
sebesar 8,883 dengan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05), serta nilai t sebesar -2,980 dengan
nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh konsep diri terhadap social anxiety pada mahasiswa baru Universitas
HKBP Nommensen Medan diterima. Koefisien regresi sebesar -0,156 menunjukkan
bahwa hubungan yang terjadi bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi konsep diri
yang dimiliki mahasiswa baru, maka semakin rendah tingkat social anxiety yang
dialaminya. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah cenderung
mengalami tingkat social anxiety yang lebih tinggi ketika menghadapi berbagai situasi
sosial di lingkungan perkuliahan. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi (R%)
sebesar 0,030 menunjukkan bahwa konsep diri memberikan kontribusi sebesar 3,0%
terhadap social anxiety, sedangkan sisanya sebesar 97,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
memengaruhi social anxiety pada mahasiswa baru, meskipun besarnya kontribusi yang
diberikan relatif kecil. Oleh karena itu, semakin positif konsep diri yang dimiliki
mahasiswa baru, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami kecemasan sosial
dalam proses penyesuaian diri terhadap lingkungan perguruan tinggi, sehingga
pengembangan konsep diri yang positif menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu mahasiswa baru menghadapi tuntutan sosial dan akademik selama
masa transisi di dunia perkuliahan.
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